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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the effect of motivation and work discipline on employee 

performance both partially and simultaneously. The method used is quantitative, with a total of 60 

respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis tests. The result 

of this study is that motivation has a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 11.346 + 0.704X1. The value of the correlation coefficient of 0.744 means that both variables 

have a strong degree of relationship. The value of the coefficient of determination is 55.3%. Test the 

hypothesis obtained the value of t count > t table or (3.628 > 2.001). indicating that there is a significant 

influence between work motivation and employee performance Work discipline has a significant effect on 

employee performance with the regression equation Y = 12.422 + 0.682X2. The correlation coefficient 

value is 0.682, meaning that the two variables have a strong level of relationship. The coefficient of 

determination value is 50.3%. Hypothesis testing obtained a calculated t value > t table or (3.749 > 2.001). 

indicating that there is a significant influence between work discipline on employee performance. 

Motivation and work discipline have a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 7,472 + 0,459X1 + 0,354X2. The value of the correlation coefficient or the degree of 

relationship between the independent variable and the dependent variable is obtained at 0.788, meaning 

that it has a strong level of relationship. The value of the coefficient of determination is 62.1%.  Test the 

hypothesis obtained the value of F calculate > F table or or (46,685 > 3,16). indicating that there is a 

simultaneous significant influence between motivation and work discipline on employee performance. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan baik secara parsial maupun simultan. Metode ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yaitu 

menggunakan 60 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 

analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

ini adalah motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 

11,346 + 0,704X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,744 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 55,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(3,628 > 2,001). hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 12,422 + 0,682X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,682 artinya kedua variabel 
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memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 50,3%. Uji hipotesis diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau (3,749 > 2,001). hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =7,472 + 0,459X1 + 0,354X2. Nilai koefisien korelasi atau 

tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,788 artinya memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,1%.  Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > F tabel atau atau (46,685 > 3,16). hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

   

1. PENDAHULUAN 

Dalam sebuah organisasi peran sumber daya 

manusia (SDM) sangatlah penting. Sumber daya 

manusia (SDM) merupakan perkumpulan dalam 

sebuah organisasi. SDM mengacu pada individu-

individu produktif yang menggerakkan sebuah 

organisasi dan merupakan aset yang tak 

tergantikan. Mereka memainkan peran penting 

dalam mencapai tujuan organisasi dibandingkan 

dengan sumber daya lainnya seperti teknologi dan 

modal. SDM harus dilatih dan terus dikembangkan, 

pada dasarnya sebuah organisasi membutuhkan 

sumber daya manusia. 

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat 

saat ini meyebabkan persaingan pasar semakin 

ketat. Persaingan yang ketat ini memicu setiap 

perusahaan untuk melakukan beberapa strategi 

dalam usaha persaingan mereka terhadap 

perusahaan lainnya. Banyak perusahaan yang 

melihat bahwa tingkat dari kinerja para karyawan 

merupakan faktor yang menentukan dalam 

keberlangsungan perusahaan mereka. Melihat hal 

itu kita dapat mengetahui bahwa kinerja dari 

karyawan sangat penting bagi perusahaan. Sama 

halnya dengan PT. Grahadika Realty Tangerang. 

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

konstruksi dalam mengerjakan berbagai macam 

proyek-proyek tentu saja perusahaan ini ingin tetap 

mampu bersaing pada bidang kontruksi. Salah satu 

upaya yang dapat mereka lakukan adalah dengan 

melakukan peningkatan kinerja karyawan. 

Hal ini dikarenakan sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

menjalankan aktifitas organisasi guna mencapai 

tujuan yang diinginkan. Untuk itu perlu adanya 

manajemen sumber daya manusia yang 

memperhatikan perencanaan, pengorganisasian, 

hukum dan hubungan masyarakat, pengawasan dan 

pengendalian yang baik agar fungsi dan sistem 

manajemen dapat berjalan dengan baik. Sumber 

daya manusia sebagai unsur utama pada suatu 

lembaga atau perusahaan memiliki peran penting 

dalam upaya mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Sumber daya manusia harus benar-benar 

dilatih dan dididik di dalam suatu lingkungan 

perusahaan, karena sumber daya manusia 

merupakan aset besar dan modal utama dalam 

suatu perusahaan. Karena dengan pembinaan yang 

benar dilingkungan yang benar, maka sumber daya 

manusia dapat menghasilkan kualitas kerja yang 

optimal. Semua itu dimulai dari motivasi dan 

disiplin kerja yang baik. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan kondisi 

sebagian karyawan tidak menaati peraturan yang 

ditetapkan perusahaan. Hal ini terlihat dengan 

masih adanya karyawan yang kurang bertanggung 

jawab dalam mengerjakan pekerjaannya, kurang 

disiplin karyawan dalam menjalankan pekerjaan. 

Adapun usaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dengan memperhatikan kaulitas, 

kuantitas, penggunaan waktu dan kerja sama. 

Kinerja karyawan mengalami penurunan, 

perusahaan mengalami penurunan kinerja antara 

tahun 2020-2022 yang telah dievaluasi oleh HRD 

perusahaan. Berikut data kierja yang diperoleh dari 

PT. Grahadika Realty Tangerang Selatan 

 
Pada tabel diatas menunjukan bahwa ditahun 

2020 sampai dengan tahun 2022  mengalami 
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penurunan kinerja perusahaan disebabkan karena 

kinerja karayawan PT. Grahadika Realty 

Tangerang Selatan yang belum optimal. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2017:93) menyatakan motivasi adalah kondisi 

yang menggerakkan karyawan agar mampu 

mencapai tujuan dari motifnya. Tanpa adanya 

motivasi dari perusahaan, maka tujuan yang telah 

ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya, apabila 

terdapat motivasi yang tinggi dari para karyawan, 

maka hal ini merupakan suatu jaminan atas 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

Baik buruknya sikap karyawan dipengaruhi 

oleh motivasi yang terkandung dalam diri setiap 

individu,motivasi dapat digunakan untuk 

mengarahkan sikap perilaku demi mencapai 

keberhasilan organisasi 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa 

motivasi karyawan yang diwakilin 5 dimensi dan 

pernyataan secara rata rata masih jauh dari harapan. 

Dari hasil pra survey tentang motivasi di 

PT.Grahadika Realty Tangerang Selatan. 

Berdasarkan data pra survey diatas diketahui 

jumlah pegawai sebanyak 30 karyawan, 10 

karyawan atau 33,3% menjawab tidak setuju 

dengan pernyataan “Gaji yang diterima sudah 

mencukupi kebutuhan  saya sedangkan 20 

karyawan atau 66,7% menyatakan setuju. “Saya 

merassa tenang dalam bekerja karena terjamin dan 

kesehatan dan keselamatan dari perusahaan” 26 

karyawan atau 86,7% menyatakan tidak setuju 

karena merasa kurang tenang dalam bekerja dan 

tidak terjaminnya kesehatan maupun keselamatan 

dalam bekerja, sedangkan 4 karyawan atau 13,3% 

menyatakan setuju. “Saya merasa senang karena 

karyawan diperusahaan ini dapat menerima saya 

sebagai partner yang baik” 23 atau 76,7% 

menyatakan tidak setuju karena tidak adanya 

keharmonisan di antara karyawan dalam 

perusahaan tersebut, sedangkan 7 atau 23,3% 

menyatakan setuju. “Perusahaan selalu 

memberikan kesempatan untuk membuat karyawan 

berkembang” 22 karyawan atau 73,3% menyatakan 

tidak setuju karena merasa perusahaan tidak 

memberikan karyawan untuk berkembang, 

sedangkan 8 karyawan atau 26,7% menyatakan 

setuju. “Perusahaan selalu memberikan pujian 

apabila saya menyelesaikan pekerjaan dengan hasil 

yang memuaskan” 24 karyawan atau 82,8% 

menyatakan tidak setuju karena perusahaan tidak 

memberikan pujian atas kinerja karyawan yang 

bekerja dengan baik, sedangkan 6 karyawan atau 

17,2% menyatakan setuju. Artinya 4 dari 5 

pernyataan yang diberikan masih kurang 

memuaskan untuk para karyawan yang berarti 

masih banyak yang harus diperbaiki untuk 

memaksimalkan kinerja karyawan 

 menurut Herzberg (Hasibuan 2015:108) ada 2 

jenis faktor yang mendorong seorang untuk 

berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri 

dari ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya 

faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. 

Berikut ini tabel data absensi karyawan PT 

Grahadika Realty Tangerang Selatan dalam 3 tahun 

terakhir. 

 
Berdadarkan tabel diatas tingkat disiplin yang 

mana point penilaian diambil dari data absensi 

karyawan pada perusahaan pada tahun 2020-2022 

masih mengalami kenaikan pada data 

keterlambatan karyawan. Pada tahun 2020 data 

kehadiran menunjukan karyawan yang izin 

sebanyak 134 izin yang tertera pada data, izin tidak 

masuk lantaran sakit sebanyak 103, karyawan yang 

tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 44 dan 

karyawan yang datang terlambat sebanyak 213. 
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Dan pada tahun 2021 data kehadiran karyawan 

menunjukan karyawan sakit sebanyak 113, izin 

sebanyak 61, tidak hadir tanpa keterangan atau 

alpha sebanyak 67 dan karyawan terlambat 

sebanyak 203. Pada tahun 2021 karyawan yang 

tidak hadir tanpa keterangan atau alpha dan izin 

tidak masuk mengalami kenaikan sedangkan izin 

dengan alasan kepentingan diluar perusahaan dan 

karyawan yang datang terlambat menurun Pada 

tahun 2022 data kehadiran menubjukan karyawan 

sakit sebanyak 233, izin 91, alpha 12 dan 

keterlambatan sebanyak 433, pada tahun ini pula 

sakit, izin serta keterlambatan mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan dari tahun sebulumnya 

sedangakan karyawan yang tidak hadir tanpa 

keterangan mengalami penurunan.hal ini terjadi 

karena kurangnya pengawasan dari atasan dan juga 

disebabkan kurangnya kesadaran serta kepedulian 

karyawan dalam menegakan kedisiplinan, sehingga 

berkurangnya tanggung jawab karyawan, maka 

perlu adanya peran dari PT. Grahadika Realty 

untuk memberikan sanksi bagi karyawan yang 

tidak hadir tanpa keterangan, karena dengan 

kedisiplinan akan m eningkatkan kinerja karyawan. 

 

2. PENETIAN TERDAHULU 

Muhamad Abid, Abdul Rahman 

Safiih.Sumbern : Jurnal ARASTIRMA Fakultas 

Ekonomi Program Studi Manajemen UNPAM, 

Vol.1, No.2 Agustrus 2021, 216-225 Pengaruh 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT. Putra Mulia Telecommunication Selama 

Memberlakukan WFH (Work From Home) Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

signifikan antara Motivasi (X) terhadap Kinerja 

(Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 

Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X) 

terhadap Kinerja (Y). Tingkat hubungan Motivasi 

(X) terhadap Kinerja (Y) sebesar 0.002 artinya 

Motivasi (X) memiliki tingkat hubungan yang tidak 

terlalu kuat terhadap Kinerja (Y). Dan bahwa 

kemampuan Variabel Kinerja (Y) dipengaruhi oleh 

Variabel Motivasi (X) sebesar 0.2% saja sedangkan 

99.8% merupakan pengaruh dari variabel lain yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini  

Sudjatmoko, Umi Rusiloeati. Seumber : Jurnal 

Ekonomi Efektif, Vol.4, No.2, Januari 2022, 286-

292 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Bank Mandiri Cabang Bintaro 

Tangerang Selatan Hasil penelitian ini variabel 

motivasi diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 

3,397 dengan kriteria baik. Variabel kinerja 

karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 

3,816 dengan kriteria baik. Motivasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

dengan nilai persamaan regresi Y = 11,948 + 

0,772X, dan nilai koefisien korelasi 0,742 atau 

memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai 

determinasi 55,1%. Uji hipotesis diperoleh     

signifikansi 0,000 < 0,05.  

Ela Susila. Sumber : Jurnal Ekonomi Efektif, 

Vol.3, No.4, Juli 2021, 502-208 Pengaruh Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank 

Central Asia, Tbk Kantor Cabang Serang Kota, 

Banten Hasil penelitian ini variabel motivasi 

diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,416 dengan 

kriteria baik. Variabel kinerja karyawan diperoleh 

nilai rata-rata skor sebesar 3,847 dengan kriteria 

baik. Motivasi berpengaruh   positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan 

regresi Y = 9,707 + 0,842X, dan nilai koefisien 

korelasi 0,775 atau memiliki tingkat hubungan 

yang kuat dengan nilai determinasi 60,1%. Uji 

hipotesis diperoleh signifikansi 0,000<0,05.  

Yulia Aniasari, Retno Wulansari. Sumber : 

Jurnal Perkusi, Vol.1, No.2, April 2021, 139-144 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Sentra Ponselindo Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara disiplin kerja (X) 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Sentra 

Ponselindo, Dengan persamaan regresi sederhana 

Y = 32,207 + 0,496X. Hasil uji hipotesis parsial 

menunjukkan nilai thitung 4,084 > t tabel 2,017 

dengan taraf 5% maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

maka dalam penelitian ini menetapkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja (X) terhadap kinerja karyawan (Y) 

pada PT Sentra Ponselindo  

Ade Muslimat, Hariyaty Ab Wahid. Sumber : 

JENIUS (Jurnal Ilmiah, Manajemen Sumber Daya 

Manusia), 2020, 4(2), 120-127. Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pos 

Indonesia Kantor Cipondoh Hasil penelitian ini 

variabel disiplin kerja diperoleh nilai rata-rata skor 

sebesar 3,513 dengan kriteria baik. Variabel kinerja 

karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 

3,789 dengan kriteria baik. Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 
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12,149 + 0,733X, dan nilai koefisien korelasi 0,781 

atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan 

nilai determinasi 61,1%. Uji hipotesis diperoleh     

signifikansi 0,000 < 0,05.  

Hendri Prasetyo, Lia Vidiawati. Sumber : 

Jurnal Perkusi, Vol.2, No.1, Januari 2022, 152-156 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Trans Retail Indonesia Hasil 

penelitian ini pelatihan dan kompensasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

kerja sebesar 52,4%, uji hipotesis diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05.Prestasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan 

sebesar 40,0%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 

0,000 < 0,05.  

Muhamad Ekhsan. Sumber :Jurnal Ekonomi 

dan Kewirausahaan, Vol13,No.1 tahun 2019,1-13 

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Syncrum Logistics Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

dan simultan variable motivasi dan disiplin 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT 

Syncrum Logistic. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

simultan (Uji F) dan hasil Uji Parsial (Uji t) juga 

menunjukkan nilai signifikan dari dua variabel 

bebas yang mendukung hipotesa. Oleh karena itu 

hasil uji dari penelitian ini menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja PT 

Syncrum Logistics  

M. Ardi Nupi Hasyim, Germanus Ignasius 

Loyala Maje, Vina Alimah, Shintya Ayu Putri 

Priyadi. Sumber : JESYA, Vol.3, N0.2, Juni 2020, 

58-69 Pengaruh Motivasi dan Displin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kahatex 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika dilihat 

dari uji parsial (t) dapat diketahui bahwa hasil nilai 

t (hitung) adalah 1,782 < t (tabel) 2,042 atau nilai 

Sig sebesar 0,085 > 0,05. artinya variabel motivasi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja   karyawan   PT. 

Kahatex. Dilihat dari uji parsial (t) dapat diketahui 

hasil nilai t (hitung) sebesar 0,569 < t (tabel) 2,042 

atau nilai Sig sebesar 0,547 > 0,05. artinya variabel 

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Kahatex. Sedangkan dilihat dari uji 

simultan (F) dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000 

< 0,05 dan F (hitung) 12,706 > F ( tabel) 3,30, 

Tidak Dapat Disangkal Sebagaimana H3 Diterima 

yang dimaksudkan sebagai Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y).  

Salman Farisi ,Juli Irnawati & Muhammad 

Fahmi,Jurnal Humaniora,Vol.4, No.1, April 2020 : 

15-33. Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara V (Persero) Hasil penelitian 

menunjukan secara simultan variabel motivasi & 

disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah 

Putih Provinsi Riau. Berdasarkan uji parsial 

diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif & 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah 

Putih Provinsi   Riau, sedangkan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.  

Bersihanta Tarigan, Aria Aji Priyanto. Sumber 

: Jurnal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol 20, 

No.1, 2021, 1-10 Pengaruh Motivasi dan Disiplin 

Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank DBS 

Tangerang Selatan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan baik secara 

parsial maupun simultan. Motivasi berpengaruh         

positif terhadap Kinerja karyawan, hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi dari Motivasi 

lebih kecil dari 0,05 dan skor koefisien regresi 

menunjukan arah hubungan positif sebesar 0,257. 

Disiplin berpengaruh positif Terhadap Kinerja 

karyawan, hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi dari Disiplin lebih kecil dari 0,05 dan 

skor koefisien regresi menunjukan arah hubungan 

positif sebesar 0,319. Moti- vasi dan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan secara 

bersama-sama, hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi Fhitung yang juga lebih kecil dari 0,05. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Teknik analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:206) “Analisis data 

merupakan kegiatan menganalisis setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data mengelompokkan data 

berdasarkan variabel, mentabulasi, menyajikan 

data dari setiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab 
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rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan”. 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:361) “Valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya”. Sedangkan menurut 

Ghozali (2017:52) “Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut”. 

2) Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2017:168) “Instrumen yang 

reliabel jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang samaSedangkan 

menurut Ghozali (2017:47) “Reliabilitas 

merupakan alat untuk menguji 

kekonsistenan jawaban responden atas 

pernyataan kuesioner”. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2017:160) “Model 

regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 

2) Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2017:105) “Uji 

multikolineritas bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent)”. 

3) Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2017:110) 

mengemukakan bahwa “Uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t-1”. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) “Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

dapat terjadi ketidaksamaan varience dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain”. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2017:77) 

mengemukakan “Regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengestimasi besarnya 

koefisien yang dihasilkan dari persamaan 

yang bersifat linear dari variabel bebas 

untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung”. 

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:77) 

mengemukakan “Analisis regresi 

digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel 

dependen bila nilai variabel independen 

dinaikkan atau diturunkan”. 

 

d. Analisis Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk menganalisis kontribusi variabel 

independen (X1 dan X2) terhadap variabel 

dependen Y. Rumus yang digunakan dalam 

analisis ini menurut Sugiyono (2015:350) 

untuk mengetahui besarya kontribusi dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat 

yang dapat dihitung suatu koefisien yang 

disebut koefisien penentuan, yang 

dirumuskan sebagai berikut 

 
e. Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan.Untuk menghitung korelasi ganda 

masing-masing variabel independen dengan 

variabel dependen dengan rumus : 

 
f. Uji Hipotesis  

Menurut Sugiyono (2018:251) “Uji t 

digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (X) 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 

95%”. 
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Menurut Sugiyono (2017:252) “Uji F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

secara simultan (bersama-sama) antara 

variabel independen dan dependen”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, variabel 

kompetensi (X1) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0,254), dengan demikian semuaitem 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel disiplin 

kerja (X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,254) dengan demikian semuaitem kuesioner 

dinyatakan valid 

 
Berdasarkan tabel di atas, variabel kinerja 

karyawan (Y) diperoleh nilai r hitung > r tabel 

(0,254) dengan demikian semuaitem kuesioner 

dinyatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pengujian dari tabel diatas, 

menyimpulkan bahwa variabel Kompetensi 

(X1), Disiplin kerja (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 yang 

artinya bahwa data yang diuji dalam uji 

normalitas terdistribusi normal. Dikatakan 

terdistribusi normal karena tingkat 

signifikansi > 0,05 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian 

multikolinearitas diatas, diperoleh nilai 

tolerance semua variabel bebas (motivasi 

dan diplin kerja) adalah sebesar 0,503 

dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 

ketetapan yaitu 0,10 dan nilai VIF semua 

variabel bebas (motivasi dan disiplin kerja) 

adalah sebesar 1,988 dimana nilai tersebut 

lebih kecil dari nilai ketetapan yaitu 10. 

Maka dapat disimpulkan, data dalam 

penelitian ini dikatakan tidak mengalami 

masalah multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-

titik pada grafik scatterplot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau 

tidak membentuk pola-pola tertentu. 

Dengan demikian disimpulkan tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga model regresi ini 

layak dipakai. 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 1,753 yang berada 

diantara interval 1,550 – 2,460 

 

d. Uji Regresi Linier 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 11,346 + 0,704X1 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 12,422 + 0,682X2 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 7,472 + 0,459X1 + 

0,354X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta sebesar 7,472 diartikan 

bahwa jika variabel motivasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak ada maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan bernilai 7,472 

point.  

b. Nilai koefisien regresi motivasi (X1) 0,459 

diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin kerja 

(X2), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel motivasi kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,459 point.  

c. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

0,354 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel motivasi 

(X1), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel disiplin kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,354 point. 

 

e. Analisis koefisien korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas diperoleh nilai koefisien korelasi 

Motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,744 dimana nilai tersebut berada di 

interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengukian pada tabel 

diatas diperoleh nilai koefisien korelasi 

Disiplin Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,709 dimana nilai tersebut berada 

di interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 
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motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,744 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Serta diperoleh nilai koefisien korelasi disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,709 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi secara 

simultan antara motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,788 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600 – 0,799 artinya variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki tingkat 

hubungan yang kuat 

 

f. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,553 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) sebesar 55,3% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 55,3%) = 

44,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,503 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 50,3% 

sedangkan sisanya sebesar (100 – 50,3%) = 

49,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,621 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) sebesar 62,1% sedangkan 

sisanya sebesar (100 – 62,1%) = 37,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian 

 

g. Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,628 > 2,001) hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,314 > 2,001) hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (46,685 > 3,16), hal ini juga diperkuat 

dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, 

dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan, sebagai berikut: 

a. Motivasi berpengaruh signifikan terhada 

kinerja karyawan dengan persamaan 

persamaan regresi Y = 11,346 + 0,704X1. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,744 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 

0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat.  Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 

0,553 atau sebesar 55,3% sedangkan sisanya 

sebesar 44,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (3,628 > 2,001) hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 12,422 + 0,682X2. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,682 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan sebesar 0,503 atau sebesar 

50,3% sedangkan sisanya sebesar 49,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,749 > 

2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

ρ value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Motivasi dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

karyawan dengan persamaan persamaan 

regresi Y = 7,472 + 0,459X1 + 0,354X2. Nilai 

koefisien korelasi atau tingkat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat 

diperoleh sebesar 0,788 artinya memiliki 

tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi atau kontribusi pengaruh motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

sebesar 0,621 atau sebesar 62,1% sedangkan 

sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau atau (46,685 > 3,16), hal ini juga 

diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H03 

ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
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secara simultan antara motivasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan 
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